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ABSTRAK 

 
Jefri  Faizal,  Kreativitas  Guru  IPS  dalam   Membangun   Nilai-nilai Toleransi 

di SD Negeri  Adisucipto  1  Depok  Sleman.  Fakultas  Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN Sunan 

Kalijaga, 2021. 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa SD Negeri Adisucipto 1 Depok 

Sleman yang terdiri dari latar belakang budaya, asal, bahasa, kondisi sosial 

dan agama yang berbeda bahkan perbedaan kemampuan siswa yang 
seharusnya menjadi anugerah seringkali  dijadikan pemicu adanya konflik dan  

diskriminasi  antar   siswa. Sedangkan hal ini bertolak belakang   dengan visi 
SD Negeri Adisucipto 1 Depok Sleman 1, yaitu terwujudnya sekolah yang 
beriman, berkualitas dan berbudaya bangsa. Sehingga guru IPS harus 

mempunyai  kreativitas sendiri  dalam  membangun  nilai- nilai  toleransi di SD 
Negeri Adisucipto 1 Depok Sleman, dengan tujuan untuk mencetak siswa yang 

memiliki karakter sesuai dengan visi misi dan tujuan sekolah. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kreativitas guru IPS dalam 

membangun nilai-nilai toleransi di SD Negeri Adisucipto 1 dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi 
kreativitas guru IPS dalam membangun nilai-nilai toleransi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan triangulasi yang dimulai dari reduksi data, penyajian data sampai 
pada penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama kreativitas guru IPS dalam  
membangun nilai-nilai toleransi di  SD  Negeri  Adisucipto  1 Depok  Sleman  

dilihat  dari:  a)  Kegiatan  rutin  merupakan  salah   satu  cara untuk menanamkan 
sikap dengan membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari.  b)  Keteladanan  
guru merupakan   model   bagi   para siswanya. Hal-hal  yang  dilakukan  oleh  

guru   akan ditiru   oleh   para siswanya. c) Kegiatan spontan yang  dilakukan  
oleh  kepala  sekolah dan guru dalam upaya penanaman sikap toleransi di 

SD Negeri Adisucipto 1 ialah dengan memberikan peringatan kepada siswa yang 
bersikap tidak toleran. d) Pengkondisian tersebut merupakan salah satu upaya 
agar siswa bersikap ramah dan sopan kepada semua warga sekolah. e) 

Guru berperan sebagai mediator di antara para siswa untuk memahami 
perbedaan-perbedaan pendapat dan pandangan siswa agar mencapai satu 

kesamaan pemikiran. f) Guru membantu siswa melihat perbedaan sejak dini 
dengan cara memahami  perbedaan yang dimiliki siswa. g) Mengintegrasikan 
dalam mata pelajaran nilai toleransi ke dalam  mata pelajaran merupakan 

salah satu langkah yang efektif untuk menanamkan 
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sikap toleransi kepada para siswa. Kedua, Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kreativitas guru IPS dalam membangun nilai-nilai toleransi, yakni 
a) Faktor eksternal yaitu latar belakang pendidikan, pelatihan-pelatihan, 
pengalaman dan  kesejahteraan  guru.   b) Faktor internal yaitu  inteligensi, gaya 

kognitif dan kepribadian. 

 
Kata Kunci: Kreativitas, Guru IPS, Toleransi 
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ABTRACT 

 
 

Jefri Faizal, Creativity of Social Sciences Teacher in Building Tolerance 
Values in SD Negeri (Public Elementary School) Adisucipto 1 Depok 
Sleman. Faculty of Tarbiyah and  Teacher  Training,  Program Study of 
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

The background of this research is that SD Negeri  Adisucipto 1 Depok 

Sleman, which consists of different cultural backgrounds, origins, languages, 
social and religious conditions, even  differences  in  the  ability of  students 
that  should  be  a  gift are  often  used as  a  trigger  for conflict and 
discrimination between students. While this contradicts the vision of SD 
Negeri Adisucipto 1 Depok Sleman 1, namely the realization of a school of 
faith, quality and nation culture. So that, social studies (IPS) teachers must 
have their own creativity in building tolerance values in SD Negeri Adisucipto 
1 Depok Sleman, with the aim of producing students who have character  in  
accordance  with  the  vision  and  mission and goals of the school. 

The purpose of this study is to determine the creativity of social studies 
teachers in building tolerance values in SD Negeri  Adisucipto 1  and the 
factors that influence the creativity of social studies teachers in building 
tolerance  values.  Data  collection  techniques,  the  researcher uses 
observation, interviews, and documentation. Data analysis uses triangulation 
that starts from data reduction, data  presentation  and  drawing conclusions. 

The results  show that: First, the creativity of social studies teachers 
in building tolerance values in SD Negeri Adisucipto 1 Depok Sleman seen 
from: a) Vision and mission of the school  have the strong tolerance 
values. b) Routine activities are one  way to  instill attitudes by getting  used  
to  them  in  everyday  life.  c)  Teacher modeling is a model for students. 
The things that the teacher does will be imitated by the students. d) 

Spontaneous activities which carry out by principals and teachers in an effort 
to instill tolerance in SD Negeri Adisucipto 1 are to give warnings to students 
who are intolerant. 

e) Its conditioning is an effort to make students friendly and polite to all school 
members. 
f) The teacher acts as a mediator between  students to understand 
differences of opinion and views toward students in order to achieve a 
common thought. g) The  teacher  helps students see differences early on by 
understanding the differences students have. h) Integrating in the subject of 
the value of tolerance into the subject is one effective step to instill tolerance 
to students. Second, the factors which influence the 
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creativity of social studies teachers in building tolerance values, namely 
a) External factors, namely educational background, training, teacher 
experience, and welfare.  b)  Internal  factors,  namely  intelligence, cognitive 
style, and personality. 

 

Keywords: Creativity, Social Sciences Teacher, Tolerance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penelitian perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama  RI 

dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1998. 

A.  Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 ṡ a‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣ ad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍ ad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭ a‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓ a‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En 

 Wawu W We و

 ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B.  Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 
دعتم ن يق

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

muta‟aqqidīn 

„iddah 

 

C.  Ta’ marbutah 

1.  Bila dimatikan ditulis h 

 
 ةبه

 ةيجز

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti 

dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu  terpisah, maka 

ditulis dengan h. 
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 ‟Ditulis karāmah al-auliyā ءايلولاا  همارك

 

2.  Bila ta‟ marbutah  hidup atau dengan  harokat,  fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul  fiṭ ri رطفلاةاكز

 

D.  Vocal Pendek 

 

  ِ  

 
  ِ  

  ِ  

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

Ditulis 

i 

a 

u 

 
E.  Vocal Panjang 

 

fathah + alif 

ةيلهجا  

fathah + ya‟ mati 

ىعسي  

kasrah + ya‟ mati 

ميرك  

dammah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ā 

ī    

karīm 

u 

furūd 
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F.  Vocal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

مكنيب  

fathah + wawu mati 

لوق  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai    

bainakum 

au   

qaulukum 

 

G.  Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 

 متنأأ

 نئل تدعأ

 متركش

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a   antumu  

idat 

la in syakartum 

 

H.  Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 
 نارقال

 سايقلا

ditulis 

ditulis 

al-Qura ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l 

(el)-nya. 

 ءامسلا

 سمشلا

Ditulis 

ditulis 

as-Samā 

asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ضورفلا  يوذ

 ةنسلا لأه

ditulis 

ditulis 

ẓ awī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kreativitas atau berpikir kreatif adalah sebagai kemampuan 

untuk melihat melihat jawaban potensial yang berbeda untuk 

memecahkan sesuatu permasalahan. Kreativitas tersebut ialah jenis 

pemikiran yang sampai sekarang tetap saja kurang mendapat perhatian 

dari lembaga pendidikan formal baik swasta maupun negeri.1 

Kreativitas mempunyai peran yang signifikan dalam sistem 

pendidikan, hal ini ditekankan wakil rakyat melalui ketetapan MPR-RI 

NO. 11/MPR/1983 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara yang 

menyatakan bahwa sistem pendidikan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan pembangunan di segala bidang yang memerlukan jenis-jenis 

keahlian dan keterampilan, serta dapat sekaligus meningkatkan 

produktivitas, kreativitas, mutu dan efesiensi kerja.2 

Kreativitas juga erat kaitannya dengan seorang guru yang 

memiliki posisi penting di dalam pendidikan, disebabkan kesuksesan 

dari sebuah proses pengajaran dan pendidikan ditentukan oleh kontribusi 

seorang guru. Guru kreatif atau guru yang mempunyai kreativitas adalah 

guru yang mampu mengatasi masalah-masalahnya dengan secara kreatif 

atau guru yang mampu mengembangkan dirinya dengan menemukan 

berbagai terobosan kreatif melalui optimalisasi penggunaan ilmu, 

keahlian, spritualitas, jaringan dan lain-lain.3 

 

1 Yeni Racmawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas 

pada Anak Usia Taman Kanak -kanak, ( Jakarta, Kencana, 2010), hlm. 45. 
2 Primadi Tabrani, Kreativitas dan Humanitas, (Bandung; Jalasutra, 2006), 

hlm.46-47. 
3 Hudaya Latuconsina, Pendidikan Kreatif, (Jakarta: Gramedia, 2014), hlm. 

195. 
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Oleh karena itu, seorang guru mutlak mempunyai kreativitas 

yang tinggi, sehingga dalam proses belajar mengajar terbentuk suasana 

yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk terus bersemangat 

dalam belajar, mencari insprirasi dan menambah rasa keingintahuan 

semakin tinggi. 

Jika seorang guru sudah kreatif pada proses belajar mengajar 

maka siswa tidak akan merasakan banyak kesulitan dan kebosanan 

dalam mendengarkan, melihat, membaca dan mempraktekkan 

pembelajaran. Guru pun tidak akan banyak memerlukan tenaga atau 

pikiran untuk bisa menciptakan suasana kelas yang kondusif. Inilah 

hakikatnya tugas besar dari keberadaan guru bagi siswanya, sehingga 

seorang guru dirindukan oleh siswa di kelas. 

Guru kreatif diharapkan dapat melihat dinamika dan 

perkembangan pendidikan yang terjadi begitu pesat. Tanpa ada kemauan 

untuk selalu meningkatkan wawasan dan pengetahuannya, maka apa 

yang diajarkn guru akan kehilangan perspektif yang mencerahkan. Tidak 

ada nuansa, sudut pandang dan kontekstualisasi dari apa yang diajarkan.4 

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang dilakukan 

Peneliti, adalah SD Negeri Adisucipto 1 yang berada di kabupaten 

Depok provinsi Yogyakarta ini merupakan salah satu sekolah yang 

memiliki siswa dengan latar belakang asal, budaya, suku, bahasa bahkan 

agama yang berbeda yang seharusnya menjadi anugrah namun seringkali 

menjadi pemicu adanya konflik dan diskriminasi antar siswa.5 

 

4 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarata: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 6 
5 Hasil wawancara dengan Bapak Supramono, selaku Kepala Sekolah pada 

hari kamis 10 Januari 2019 pada pukul 13.50-14.15. WIB 



3  

Keterangan diatas dapat dipahami bahwa guru yang kreatif 

sangat dibutuhkan dan diharapkan disini dalam mengaktualisasikan dan 

mengekpresikan secara optimal segala kemampuan yang ia miliki dalam 

rangka membina dan mendidik anak didik dengan baik. Seorang guru 

yang kreatif juga akan memiliki sikap kepekaan, inisiatif, cara baru 

dalam mengajar, kepemimpinan serta tanggungjawab yang tinggi dalam 

pekerjaan dan tugasnya sebagai seorang pendidik.6 

Seorang guru yang memiliki kreativitas yang baik juga 

diharapkan dapat menunjang pembinaan akhlak siswa dan untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional yang berkaitan dengan pengalaman 

serta untuk menjadikan manu sia seutuhnya dan yang dicita- citakan 

yaitu memiliki prestasi yang baik. Untuk menganalisis proses 

pembelajaran, intinya tertumpu pada suatu persoalan, bagaimana guru 

memberikan kesempatan bagi siswa agar terjadi proses pembelajaran 

yang efektif dengan tujuan dapat mencapai hasil yang sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan 

tersebut menjadi guru kreatif merupakan keharusan bagi para pendidik 

untuk bisa mengajar secara kreatif.7 

Dari latar belakang tersebut, Peneliti tertarik untuk mengetahui 

lebih dalam tentang kreativitas guru di SD Negeri Adisucipto 1, dalam 

penelitian ini difokuskan kepada kreativitas guru IPS dalam 

membangun nilai-nilai toleransi di SD Negeri Adisucipto 1. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kreativitas guru IPS dalam membangun nilai-nilai 
 

6 Sapto Iswarso, Kreatif, ( Relasi Inti Media: Yogyakarta, 2016), hlm. 37. 
7 Hudaya Latuconsina, Pendidikan Kreatif,...hlm.194-195. 
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toleransi di SD Negeri Adisucipto 1? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan 

kreativitas guru IPS dalam membangun nilai-nilai toleransi di SD 

Negeri Adisucipto 1 itu? 

 
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a) Untuk mengetahui kreativitas guru IPS dalam membangun 

nilai-nilai toleransi di SD Negeri Adisucipto 1. 

b) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

melakukan kreativitas guru IPS dalam membangun nilai- 

nilai toleransi di SD Negeri Adisucipto 1 

2. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa memberi manfaat 

untuk dua kepentingan yaitu secara teoritis dan praktis. Secara 

teoritis penelitian ini dapat bermanfaat antara lain: 

a. Pengembangan ilmu pengetahuan di lembaga pendidikan. 

1) Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberi 

dukungan terhadap hasil penelitian sejenis tentang 

kreativitas guru IPS dalam membangun nilai- nilai 

toleransi di SD yang diadakan sebelumnya. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi literartur yang 

menjelaskan tentang kreativitas guru IPS dalam 

membangun nilai-nilai toleransi di SD. 

3) Memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis, 

metodologis dan empiris bagi kepentingan akademis 

(UIN Sunan 

Kalijaga) 
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b. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

1) Dapat dijadikan bahan evaluasi, penentuan pola dan 

strategi dalam meningkatkan kineja guru MI/SD sebagai 

pengajar di tingkat satuan pendidikan dasar yang 

professional. 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan 

bermanfaat antara lain: 

1. Untuk lembaga pendidikan sebagai informasi bagi para 

pengelola pendidikan di tingkat dasar dalam upaya 

memperbaiki, meningkatkan dan mengembangkan 

lembaga. 

2) Sebagai bahan masukan untuk SD Negeri Adisucipto 1 

untuk menilai, merancang dan menjalakankan pelajaran 

selanjutnya. 

3) Berkontribusi untuk menilai kreativitas guru IPS dalam 

membangun nilai-nilai toleransi. 

 
D.  Kajian Pustaka 

Kajian pustaka menyajikan perbedaan dan persamaan dibidang 

kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. 

Hal ini diharapkan untuk tidak mengulangi kajian terhadap hal-hal yang 

sama. Dengan demikian, akan diketahui sudut pandang apa saja yang 

membedakan antara peneliti dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

Oleh karena itu, peneliti memaparkan data yang ada dengan uraian 

sebagai upaya menjaga keoriginalitasan penelitian. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Safrilsyah Fakultas 

Ushuluddin  dan  Filsafat  UIN  Ar-Raniry,8  Banda  Aceh  2014,   yang 

 

8Safrilsyah, Jurnal ilmiah:  Ar-Raniry, Volume 17, Nomor 1,  yang  berjudul 
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berjudul “Sikap Toleransi Beragama di Kalangan Siswa SMA” di bawah 

ini dirangkum hasil penelitian di atas antara lain sebagai berikut: 

1. Pentingnya terus memperkenalkan dan menggalakkan sikap 

toleransi beragama diantara siswa yang ada di Banda Aceh, baik 

di sekolah yang mayoritas muslim ataupun non-muslim. 

2. Sikap toleransi diperlukan untuk melahirkan hubungan antar 

siswa dan antar guru dapat terjalin dengan baik dan harmonis 

tanpa ada rasa rasisme dan diskriminasi. 

3. Siswa sudah menunjukkan kemampuan berpikir selangkah lebih 

maju, bersamaan dengan rasa tenggang rasa yang ada pada diri 

siswa. Para siswa mengetahui dan mengakui setiap perbedaan 

yang dimiliki manusia. Oleh karena itu, hanya dengan sikap 

menghargai, menghormati dan mengizinkan hubungan akan 

terjalin damai dan tenteram di masa depan. 

4.  Siswa bebas berkreasi dan tidak ada paksaan dalam berteman 

begitu juga pada saat belajar. Semua siswa boleh menghadiri 

kegiatan keagamaan di sekolah sesuai dengan anjuran dan 

tuntunan agama masing-masing. Peran pemerintah, masyarakat, 

orangtua dan pihak sekolah sangat penting dalam hal ini supaya 

toleransi beragama ini tetap berjalan dengan sebaik-baiknya. 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan di atas adalah terletak pada 

fokus penelitiannya, penelitian di atas memfokuskan toleransi 

beragama di kalangan siswa SMA, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada kreativitas guru dalam membangu nilai-nilai 

toleransi tersebut pada diri anak di sekolah dasar. 

"Sikap Toleransi Beragama di Kalangan Siswa SMA, (Banda Aceh: Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry, 2014). hlm. 103. 
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adapun persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 

toleransi diantara siswa dan lingkugan sekolah. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Itsna Fitria 

Rahmah Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 yang berjudul: 

“Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Siswa Beda Agama 

melalui Mata Pelajaran Pendidikan Religiositas Kelas Xi di Sma 

BOPKR11 Yogyakarta”9 

Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian Ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Munculnya mata pelajaran Pendidikan Religiositas didasari 

adanya sebuah 

perkembangan masyarakat Yogyakarta yang plural, selain itu di 

dalam SKB 3 Menterimenganjurkan bahkan mengharuskan saat 

ini sekolah-sekolah agama 

Kristen harus menyampaikan materi pendidikan agama sesuai 

dengan agama anaknya. Untuk menerima SKB 3 Menteri 

tersebut, saat itu ada jalur alternatif bagaimana sekolah Kristen 

menerima agama lain yang dipandang tidak bertentangan dengan 

SKB 3 Menteri. 

Kemudian munculah nama- nama penulis buku dengan 

tema Religiositas. Materi pelajaran di dalam buku itu 

disampaikan bagaimana sekolah Kristen menyampaikan materi 

agama tidak hanya dogmatik saja, tidak hanya ciri khasnya saja 

melainkan pelajaran agama yang lain materi lintas agama 

 

9 Itsna Fitria Rahmah, Tesis yang berjudul, Menumbuhkembangkan Sikap 

Toleransi Siswa Beda Agama melalui Mata Pelajaran Pendidikan Religiositas Kelas 

Xi di Sma BOPKRI1 Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012). 
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2. Penerapan Pendidikan Religiositas, siswa dididik menjadi 

seorang pemimpin 

(leadership), dilatih memperoleh kesadaran dan rasa kejujuran 

pada saat mengikuti diskusi, menanamkan rasa tanggungjawab 

pada saat mendapatkan tugas untuk  menyampaikan 

pembelajaran yang diterapkan dalam penerapan Pendidikan 

Religiositas guru memakai teori Gardner (seorang psikolog 

Amerika) yang mengatakan bahwa setiap anak cerdas. 

Selain itu Thomas Amstrong (multiple 

intelegency) berpendapat bahwa setiap anak harus diberi 

peran  yang  sama,  diberi  kesempatan  yang  sama,  hanya 

tugas yang berbeda. Peran, kesempatan, kekuatan 

yang serupa untuk bekerja dengan sistem, dan mereka harus 

merancang sendiri, harus melakukan sendiri, kemudian harus 

melaporkan sendiri. Guru disini hanya menjadi fasilitator. Materi 

pelajaran yang siswa terima semuanya mencari di internet, guru 

hanya menyampaikan tema besar mencakup satu semester yang 

kemudian dipecah menjadi tema kecil- kecil. 

3. Pendidikan Religiositas diharapkan bisa meningkatkan sikap 

toleransi siswa beda agama kelas XI SMA BOPKRI 1 

Yogyakarta baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat 

pada umumnya. 

4. Pendidikan Religiositas yang diterapkan tehadap siswa 

menunjukkan semakin berkembangnya sikap toleransi siswa 

terhadap sesama teman yang berbeda agama, dengan guru, 

dengan yang lain baik di lingkungan sekolah maupun di 

masyarakat. Siswa saling menghormati, santun terhadap guru, 

saling tolong menolong dan semakin lebih baik lagi untuk ke 
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depannya. Hal terpenting dalam Pendidikan Religiositas adalah 

bagaimana menanamkan kepada siswa tentang arti hakikat 

kehidupan yang sesungguhnya. Nilai kebermanfaatan ilmu 

agama itu sebenarnya justru terletak pada aplikasi di dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Adapun perbedaan dalam penelitian di atas dengan 

penelitian penulis sendiri adalah penelitian di atas lebih fokus 

membahas pendidikan religionalitas yang dapat meningkatkan 

sikap toleransi siswa beda agama sedangkan dalam penelitian 

penulis fokusnya adalah bagaimana kreativitas guru IPS dalam 

membangun nilai-nilai toleransi di SD. Adapun persamaannya 

ialah sama-sama menanamkan sikap toleransi kepada anak didik 

dengan berbagai strategi dan metode tertentu. 

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Ika Fatmawati 

Faridah, guru Guru SMA Al-ASROR Grantung, Purbalingga, 

Jawa Tengah, Indonesia, 2013 yang berjudul:10 '"Toleransi 

Antarumat Beragama Masyarakat Perumahan” Adapun hasil 

penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bentuk toleransi yang dilakukan oleh warga beragama 

Islam dan warga beragama Kristen Katolik maupun Protestan 

adalah berupa toleransi agama dan toleransi sosial. Toleransi 

agama dilakukan ketika berhubungan dengan kegiatan 

keagamaan masing-masing warga. Salah satunya ucapan 

selamat dan saling silaturahmi ketika salah satu  umat 

beragama merayakan hari besar keagamaan. 

 

10 Ika Fatmawati Faridah, Jurnal ilmiah: Komunitas, Volume 5, 

Nomor 1, yang berjudul” Toleransi Antarumat Beragama Masyarakat 

Perumahan, (Purbalingga: Universitas Negeri Semarang, 2013), hlm. 14-25. 
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Sedangkan toleransi sosial diwujudkan ketika menyangkut 

kepentingan umum dan diluar kegiatan keagamaan misalnya 

melalui kegiatan kerjasama seperti kegiatan kerja bakti, 

gotong royong dan lain-lainnya. 

2. Beberapa faktor-Faktor yang mempengaruhi toleransi 

antar umat beragama Islam dan umat beragama Kristen 

Katolik maupun Protestan terdiri dari faktor pendorong yaitu 

dipegang teguhnya prinsip kerukunan, prinsip hormat dan 

solidaritas yang tinggi antarwarga, dan yang menjadi faktor 

penghambat antara lain adanya konflik yang berupa 

persaingan dan adanya rasa curiga terhadap umat yang satu 

dengan umat agama lain. 

3. Toleransi yang terjalin antar warga beragama Islam dan 

warga beragama Kristen Katolik maupun Protestan telah 

mendorong adanya interaksi sosial yang baik antar warga. 

Hal ini ditunjukkan melalui dua wujud toleransi yaitu 

toleransi perkataan dan toleransi perbuatan. Adapun yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan di atas adalah terletak pada fokus 

penelitiannya, penelitian di atas memfokuskan toleransi 

beragama di kalangan antarumat beragama masyarakat 

perumahan, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

kreativitas guru dalam membangun nilai-nilai toleransi 

tersebut pada diri anak di sekolah dasar. adapun 

persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 

toleransi dan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Keempat penelitian yang dilakukan oleh Casram dosen 
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Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2016 

yang berjudul:” 11 ''Membangun sikap toleransi beragama dalam 

masyarakat plural” Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Toleransi beragama bukan berarti bahwa seseorang yang 

telah mempunyai keyakinan setelah itu berpindah atau merubah 

keyakinannya untuk mengikuti dan berbaur dengan keyakinan 

atau peribadatan agama-agama lainnya (sinkretisme), begitu pula 

tidak dimaksudkan untuk mengakui kebenaran semua 

agama/kepercayaan, melainkan bahwa ia tetap pada suatu 

keyakinan yang diyakini kebenarannya, serta memandang benar 

keyakinan orang lain, sehingga dalam dirinya terdapat kebenaran 

yang diyakininya sendiri menurut suara hatinya sendiri yang 

tidak diperoleh atas dasar paksaan orang lain atau diperoleh dari 

pemberian orang lain. 

2. Masyarakat multikultural terpola oleh kemajemukan 

budaya termasuk keragaman agama. Di dalam perjalanannya, 

agama-agama yang muncul dalam masyarakat multikultural 

kemudian dipahami oleh umatnya. Di antara mereka, ada yang 

memahaminya secara rasional dan ada pula yang memahaminya 

secara irrasional atau mistis. Dampak kemajemukan agama ini 

bisa memunculkan konflik di antara penganut agama yang 

berbeda. 

3. Toleransi sangat diperlukan untuk menciptakn 

keseimbangan dan kohesi sosial dalam masyarakat multikutral. 

Untuk menciptakan sikap toleransi beragama yang proposional 

 

11 Casram, Jurnal ilmiah: Neliti, Volume 2, Nomor 10, yang bejudul” 

Membangun sikap toleransi beragama dalam masyarakat plural, (Bandung: 

Universitas Gunung Djati, 2016), hlm. 588. 
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dalam masyarakat multikultural perlu menumbuhkan sikap netral 

dalam berteologi. Sikap netral ini mutlak diperlukan tanpa 

kompromi agar mereka bisa menjalankan toleransi beragama 

dengan baik. Jika sikap netral ini tidak dimiliki, maka toleransi 

terhadap agama orang lain hanya akan sebatas basa- basi atau, 

sekalipun toleransi beragama bisa dilakukan, kecenderungan 

menyampur seluruh ajaran beragama atau menafikan ajaran 

agama dan digantikan dengan kepentingan nilai-nilai 

kemanusiaan yang bersifat umum dan sekuler akan muncul. 

Adapun perbedaan dalam penelitian di atas dengan 

penelitian penulis sendiri adalah penelitian di atas lebih fokus 

toleransi beragama dikalangan masyarakat plural termasuk yang 

masyarakat yang beda agama sedangkan dalam penelitian penulis 

fokusnya adalah bagaimana kreativitas guru IPS dalam 

membangun nilai-nilai toleransi di SD. Adapun persamaanya 

ialah sama-sama membahas masalah intoleransi sebagai pokok 

masalah dari penelitian masing-masing. 

Kelima penelitian yang dilakukan oleh Hariani Santiko 

Departemen Arkeologi FIB Universitas Indonesia 2013:” 12 

Toleransi Beragama Dan Karakter Bangsa: 

Perspektif Arkeologi” Adapun hasil penelitian yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ajaran leluhur mengenai toleransi beragama sebenarnya 

sudah terpampang pada lambang Negara Republik Indonesia 

yaitu pada Burung Garuda. Pada pita yang dicengkeram 

 

12 Hariani Santiko, Jurnal Ilmiah:, Volume 1, Nomor 1, yang 

berjudul: Toleransi Beragama Dan Karakter Bangsa: Perspektif Arkeologi, 

(Bandung: Departemen Arkeologi FIB Universitas Indonesia, 2013) hlm.1. 
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burung garuda, terdapat kalimat berbunyi “Bhineka Tunggal 

Ika” kalimat tersebut sebenarnya belum selesai, karena ada 

lanjutannya sebagai berikut: Bhineka Tunggal Ika Tan Hana 

Dharmma Mangrwa. Kalimat ini yang berarti “Terbelah tetapi 

tunggal, tidak ada Dharmma (ajaran agama) yang mendua”, 

dikemukakan oleh Mpu Tantular dalam kitab karangannya 

sebuah berjudul Sutasoma, yang disusun pada akhir 

pemerintahan raja Hayam Wuruk Kalimat tersebut 

diungkapkan oleh Mpu Tantular terkait dengan keadaan 

keagamaan pada waktu itu, yaitu adanya pembauran konsep 

Dewa Tertinggi (Kenyataan Tertinggi/Highest Reality ) yang 

sebenarnya tunggal tetapi disebut dengan berbagai nama. Ia 

disebut Bhattara Buddha oleh pemeluk agama Buddha, 

sebagai Paramasiwa oleh pemeluk agama Siwa, bahkan oleh 

pemeluk agama lain, misalnya pemeluk agama Waisnawa 

menyebutnya Wisnu dan lain sebagainya. Dengan kalimat 

tersebut, Mpu Tantular mengemukakan, bahwa sebagai 

Kenyataan Tertinggi, baik Siwa maupun Buddha tidaklah 

berbeda, karena keduanya adalah tujuan agama. 

2. Pembauran konsep Siwa-Buddha ini secara eksplisit telah 

terjadi pada masa Singosari, terutama masa pemerintahan raja 

Kertanagara. Walaupun ia beragama Buddha Tantrayana, 

tetapi ia membangun candi yang bersifat Siwa Buddha yaitu 

candi Jawi dan candi Singosari, dengan tujuan agar pemeluk 

kedua agama tersebut selalu melakukan ritual bersama. Pada 

tulisan ini, dikemukakan salah satu nilai budaya bangsa yang 

dapat digali dari sejarah kerajaan- kerajaan di Jawa, dan 

sudah tentu ada di wilayah lain pun 
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demikian juga yang tidak dapat dikemukakan semua dalam 

karangan ini. 

3. Toleransi beragama yang digali dari berbagai periode, 

kebijakan multikulturalisme pada masa Majapahit selain 

mengungkapkan toteransi keagamaan bisa membantu 

masyarakat Indonesia lebih kritis dalam memahami 

perbedaan, tidak kaku, tidak canggung, lebih terbuka, dan 

menciptakan manusia Indonesia yang tidak fanatik. Bagi 

Indonesia yang memiliki keragaman budaya, menanamkan 

nilai-nilai budaya pembentuk dasar karakter bangsa tidaklah 

mudah, tetapi dengan contoh-contoh kesejarahan, serta 

mensosialisasikan berbagai nilai masa lampau tersebut antara 

lain melalui pelajaran Pancasila, secara efektif dapat 

menanamkan nilai-nilai pembentuk karakter bangsa pada anak 

didik. 

Adapun perbedaan dalam penelitian di atas dengan 

penelitian penulis sendiri adalah penelitian di atas lebih focus 

membahas toleransi beragama dalam perspektif arkeologi 

sedangkan dalam penelitian penulis fokusnya adalah 

bagaimana kreativitas guru IPS dalam membangun nilainilai 

toleransi di SD. Adapun persamaanya ialah sama-sama 

membahas masalah intoleransi sebagai pokok masalah dari 

penelitian masing-masing. 
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E.  Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan untuk 

menemukan, menggali, menyelidiki dan menghasilkan ilmu 

pengetahuan yang kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan.13 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan 

mengumpulkan data primer secara langsung di lapangan, dengan 

cara mewawancarai seluruh pelaku utama dalam proses kebijakan 

secara mendalam, dilakukan pengecekan antar narasumber, dan 

dilakukan observasi langsung.14 Penelitian kualitatif berupaya 

untuk memahami peristiwa-peristiwa tentang yang dialami objek 

dalam penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

inspirasi dan lainnya baik secara holistik maupun deskriptif dalam 

bentuk uraian bahasa.15 Lebih lanjut penelitian ini juga bersifat 

deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan 

atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta 

dan sifat populasi tertentu. 16 Dengan kata lain penelitian ini 

menggambarkan suatu gejala (fenomena) atau sifat tertentu bukan 

untuk mencari atau memperjelas hubungan antar variabel. 

2. Tempat dan waktu penelitian 

Tempat penelitian ini berlokasi di SD Negeri Adisucipto 1 

(kelas V A) dan tempat-tempat yang diperlukan. Peneliti  memilih 

13 Erna  Widodo  Dan  Mukhtar,  Konstruksi  Kearah  Penelitian Deskriptif, 

(Yogyakarta: Avyrous, 2000), hlm. 1. 
14 Riant Nugroho, Metode Penelitian Kebijakan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 105. 
15 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 6. 
16 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 58. 
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lokasi tersebut karena masalah-masalah yang terjadi di tempat ini. 

Penelitian ini juga diadakan dari bulan Januari 2019. 

3. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ialah suatu yang harus diteliti pada sebuah 

penelitian.17 Objek kajian pada penelitian ini ialah kreativitas guru 

IPS dalam membangun nilai-nilai toleransi di SD Negeri 

Adisucipto 1. Sedangkan subjek penelitian atau sumber informasi, 

peneliti memandang beberapa orang yang tepat dijadikan informan, 

yaitu kepala sekolah (Bapak Drs. Supramono),Guru IPS 

(Supadmiyati, S.Pd.) dan anak didik (Dewi Ernita, Sapta Aji) di SD 

Negeri Adisucipto 1. 

4. Sumber Data 

Peneliti mencantumkan beberapa sumber data pada 

penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru, dan anak didik SD Negeri 

Adisucipto 1 dan dokumen-dokumen tertentu yang berhubungan 

dengan sekolah, media internet serta literatur yang sesuai dengan 

penelitian ini. 

5. Tehnik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa jenis tekhnik pengumpulan 

data pada penelitian ini, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu alat pengumpul data dengan 

cara melihat dan memperhatikan langsung objek yang diteliti.18 

Dengan kata lain observasi digunakan untuk mencatat dan 

mengamati peristiwa maupun keadaan yang timbul pada objek 

 

17 Khusaini Usman & Purnama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian 

Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 96. 
18 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 

175. 
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yang diteliti dengan sistemtis.19 Dalam hal ini peneliti akan ikut 

serta dalam aktivitas keseharian individu yang menjadi sumber 

atau objek penelltian. Pada penelitian ini peneliti memperhatikan 

dan mengamati langsung guru IPS beserta anak didik dalam 

proses belajar mengajar di SD Negeri Adisucipto 1. 

b. Interview 

Interview merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian kualitatif dengan 

menjadikan manusia terlibat sebagai subjek yang punya kaitan 

dengan keadaaan dan peristiwa yang diteliti.20 Interview yang 

dilaksanakan dengan bertanya secara langsung kepada guru kelas 

V SD, kepala sekolah dan anak didik di SD Negeri Adisucipto 1 

mengenai guru IPS dalam membangun nilai-nilai toleransi di SD 

Negeri Adisucipto 1 serta interview terstruktur dengan kepala 

sekolah dan wali kelas yang ada di sekolah tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu alat untuk membantu 

agar data hasil interview dan observasi menjadi lengkap dan 

kuat. Dokumentasi sering disamakan dengan catatan dan 

dokumen-dokumen yang digunakan untuk pengumpul data pada 

masalah-masalah terkait di tempat penelitian 

Adapaun dokumentasi pada penelitian ini mencakup 

berbagai dokumen penunjang yang berkaitan dengan gambaran 

umum SD Negeri Adisucipto 1, sarana prasanan, profil, visi 

19 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2009), hlm. 173. 

 
20 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, Cetakan Pertama, (Yogyakarta 

: LkiS, 2007), hlm. 132. 
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misi, dokumen data tenaga pendidik dan kependidikan dan 

fasilitas lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Dokumen serta data-data tersebut selanjutnya dimanfaatkan 

untuk mencari data dan mendahulukan informasi yang berkaitan 

dengan kreativitas guru IPS dalam membangun nilai- nilai 

toleransi di SD Negeri Adisucipto 1. 

6. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data pada tahap tertentu. Selama proses analisis data 

kualitatif harus dilakukan dengan sistematis terus dan 

berkesinambungan hingga berhasil atau dengan tujuan data 

penuh.24 

Menganalisis data disebut juga dengan memproses, 

menemukan, menyelidiki, mengurai, menjabarkan serta 

memecahkan data interview, dokumentasi, catatan-catatan di 

lapangan serta menyusunnya pada beberapa kategori, 

selanjutnya disusun dalam entuk pola, menggambarkannya dan 

mengambil kesimpulan sampai tidak sulit dimengerti peneliti 

dan orang yang membaca.21 Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis data triagulasi yang disusun ke dalam 3 

tahapan, sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti 

yang telah diungkapkan, semakin lama peneliti ke lapangan, 

 
 

21 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm . 335. 
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maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. 

Oleh karena itu, penting segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- 

hal yang pokok, memusatkan perhatian pada hal-hal yang 

penting.22 Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. 

b.  Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data maka dilanjutkan 

dengan penyajian data, yang dapat dilakukan dengan bentuk 

uraian singkat, bagan maupun hubungan antar kategori. Pada 

tahap ini menjabarkan kelompok-kelompok data dengan jelas 

dan sistematis. 

c. Verifikasi data dan Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dari tahapan analisis data triangualasi 

ini adalah verifikasi data dan penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan yang ditarik mesti kredibel dengan bukti didukung 

kuat oleh data di lapangan secara konsisten.23 Selanjutnya untuk 

mendapatkan kesimpulan yang mendalam penarikan 

kesimpulan harus diverifikasi terus semasa penelitian. Oleh 

sebab itu, tahapan-tahapan ini saling berkaitan sehingga tidak 

dapat dipisahkan dan harus dilaksanakan secara sistematis. 

 

 

 

 

 

 

 

22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 244. 
23Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 253. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan penyajian penelitian terbagi kepada empat bab 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang kerangka teori dari pengertian 

kreativitas, kreativitas guru, toleransi dan membangun nilai-nilai 

toleransi. 

Bab Ketiga membahas tentang gambaran secara umum SD 

Negeri Adi Sucipto1, meliputi letak geografis, visi misi dan tujuan 

struktur organisasi, keadaan pendidik dan peserta didik, sarana dan 

prasarana serta profil guru IPS SD Negeri Adi Sucipto 1. 

Bab Keempat berisi tentang hasil penelitian kreativitas guru IPS 

dalam membangun nilai-nilai toleransi di SD Negeri Adisucipto 1, 

faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan kreativitas guru 

IPS dalam membangun nilai-nilai toleransi di SD Negeri Adisucipto 1 

(hasil wawancara dengan kepala wali kelas/guru IPS, dan hasil 

wawancara dengan peserta didik dan tindak lanjut. 

Bab kelima penutup, yang berisi kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data dan saran-saran yang diajukan berdasarkan hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A.  Kesimpulan 

Kreativitas guru IPS dalam membangun nilai-nilai 

toleransi di SD Negeri Adisucipto 1 Depok Sleman sendiri 

dilihat dari : 

1. Kegiatan rutin merupakan salah satu cara untuk 

menanamkan sikap dengan membiasakannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Begitu juga dengan membangun nilai- nilai 

toleransi kepada para siswa. Untuk dapat menginternalisasikan 

sikap toleransi ke dalam diri siswa, diperlukan pembiasaan 

yang terus menerus sehingga siswa perlahan-lahan akan 

terbiasa dengan sikap tersebut 

2. Keteladanan guru merupakan model bagi para siswanya, 

hal-hal yang dilakukan oleh guru akan ditiru oleh para 

siswanya. Oleh karena itu, keteladanan merupakan salah satu 

langkah yang diambil dalam rangka membangun nilai- nilai 

toleransi terhadap siswa. 

3. Kegiatan spontan ialah kegiatan spontan yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dan guru dalam upaya membangun nilai-

nilai toleransi di SD Negeri Adisucipto 1 ialah dengan 

memberikan peringatan kepada siswa yang bersikap tidak 

toleran. 

4. Pengkondisian hal ini merupakan salah satu upaya 

pengkondisian agar para siswa bersikap ramah dan sopan 

kepada semua warga sekolah. 

5. Membantu siswa melihat persamaan di sini guru 
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berperan sebagai mediator diantara para siswa untuk 

menteijemahkan perbedaan-perbedaan pendapat dan 

pandangan siswa agar mencapai satu kesamaan pemikiran. 

6. Melatih siswa untuk melihat perbedaan sejak dini di sini 

guru membantu siswa melihat perbedaan sejak dini dengan 

cara memahami perbedaan potensi yang dimiliki siswa 

7. Mengintegrasikan dalam mata pelajaran nilai toleransi 

ke dalam mata pelajaran merupakan salah satu langkah yang 

efektif untuk menanamkan sikap toleransi kepada para siswa. 

Selain belajar tentang pengetahuan, siswa juga belajar tentang 

afektif. 

Kreativitas guru IPS dalam membangun nilai-nilai 

toleransi juga mengalami kendala. Berkaitan dengan kendala 

dalam membangun nilai- nilai toleransi tersebut bahwa masih 

terdapat siswa yang belum memiliki sikap toleransi, ada 

sebagian siswa yang nakal. 

 
B.  Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah, selaku penanggung jawab 

dalam pendidikan dan pengajaran di SD Negeri Adisucipto 1, 

diharapkan agar lebih meningkatkan mutu pendidikan baik 

secara kualifikasi maupun kompetensi untuk menghasilkan 

output yang memadai. Selanjutnya, terus mendukung guru 

untuk selalu kreatif dalam proses pembelajaran serta mampu 

menjadi contoh dalam hal bertoleransi. 



93  

2. Kepada guru IPS/wali kelas, selalu berani melakukan 

kreativitas yang lain guna mengembangkan metode dan 

strategi dalam membangun nilai-nilai toleransi pada anak 

dengan memperhatikan faktor yang mempengaruhi kesulitan- 

kesulitan anak demi tercapainya hasil belajar yang baik. 

3. Diharapkan kepada peserta didik lebih meningkatkan 

semangat bertoleransi, menyayangi sesama, hormat 

menghormati agar tercapai pergaulan yang baik diantara 

sesama siswa. 
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